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Abstrak. Mesin produksi tekstil merupakan komponen vital dalam industri manufaktur yang 

menentukan kelancaran produksi dan kualitas hasil. Namun, penggunaan mesin secara intensif 

sering mengakibatkan penurunan performa dan umur pakai jika tidak didukung oleh strategi 

pemeliharaan yang tepat. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan perawatan 

preventif terhadap umur pakai mesin produksi tekstil. Metode penelitian menggunakan desain 

pretest–posttest control group dengan total sampel 40 unit mesin (20 mesin perlakuan preventif 

dan 20 mesin kontrol). Parameter yang diamati meliputi umur pakai mesin efektif, downtime 

rata-rata, dan biaya perawatan. Data dianalisis dengan uji-t independen pada taraf signifikansi 

5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin dengan perawatan preventif memiliki umur 

pakai lebih panjang (1.250 ± 85 jam) dibanding kelompok kontrol (920 ± 110 jam; t = 9,21; p 

< 0,001). Downtime kelompok preventif juga lebih rendah (12 ± 3 jam/bulan) dibanding 

kontrol (28 ± 6 jam/bulan; t = -8,47; p < 0,001). Dari sisi biaya, kelompok preventif lebih 

efisien (Rp 18.500/jam operasi) dibanding kontrol (Rp 25.700/jam operasi; t = -6,38; p < 

0,001). Temuan ini membuktikan bahwa perawatan preventif berperan signifikan dalam 

memperpanjang umur pakai mesin, mengurangi downtime, serta meningkatkan efisiensi biaya 

pada industri tekstil. Penelitian ini merekomendasikan penerapan perawatan preventif secara 

konsisten dan terjadwal sebagai strategi utama manajemen pemeliharaan di sektor manufaktur.  
 

Kata kunci: perawatan preventif, umur pakai mesin, downtime, biaya perawatan, industri. 

 

Abstract. Textile production machines are vital components in the manufacturing industry, 

determining production continuity and product quality. However, intensive machine utilization 

often leads to performance degradation and reduced service life if not supported by 

appropriate maintenance strategies. This study aims to analyze the effect of preventive 

maintenance on the service life of textile production machines. A pretest–posttest control group 

design was employed, involving 40 machines (20 machines with preventive maintenance and 

20 machines under corrective maintenance only). The observed parameters included effective 

machine service life, average downtime, and maintenance cost. Data were analyzed using an 

independent t-test at a 5% significance level. Results showed that machines under preventive 

maintenance had a longer service life (1,250 ± 85 hours) compared to the control group (920 

± 110 hours; t = 9.21; p < 0.001). Preventive maintenance machines also had significantly 

lower downtime (12 ± 3 hours/month) compared to controls (28 ± 6 hours/month; t = -8.47; p 

< 0.001). In terms of cost, preventive maintenance was more efficient (Rp 18,500/operating 

hour) compared to corrective maintenance (Rp 25,700/operating hour; t = -6.38; p < 0.001). 

These findings confirm that preventive maintenance plays a significant role in extending 

machine service life, reducing downtime, and improving cost efficiency in the textile industry. 

The study recommends the consistent and scheduled implementation of preventive maintenance 

as a key strategy in manufacturing asset management. 
 

Keywords: preventive maintenance, machine service life, downtime, maintenance cost, 

industry. 
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PENDAHULUAN 

Industri tekstil merupakan salah satu 

sektor manufaktur strategis di Indonesia 

yang berperan penting dalam perekonomian 

nasional. Mesin produksi tekstil, seperti 

mesin tenun, mesin rajut, dan mesin 

pemintal, menjadi tulang punggung 

keberlangsungan proses produksi. Namun, 

kompleksitas dan intensitas penggunaan 

mesin tersebut seringkali menimbulkan 

masalah berupa penurunan performa, 

kerusakan dini, hingga downtime yang 

tinggi (Budiono et al., 2021). Salah satu 

penyebab utama penurunan umur pakai 

mesin adalah minimnya penerapan 

perawatan preventif (preventive 

maintenance). 

 

Perawatan preventif adalah strategi 

pemeliharaan yang dilakukan secara 

terjadwal untuk mencegah kerusakan 

mendadak dengan cara inspeksi, 

pelumasan, pembersihan, kalibrasi, serta 

penggantian komponen sesuai umur 

teknisnya (Mobley, 2019). Konsep ini 

berbeda dengan corrective maintenance 

yang hanya dilakukan setelah kerusakan 

terjadi, sehingga sering menimbulkan biaya 

tinggi dan mengganggu produktivitas 

(Waeyenbergh & Pintelon, 2004). 

 

Dalam konteks industri tekstil, 

perawatan preventif memiliki signifikansi 

tinggi karena mesin beroperasi dalam 

kondisi lingkungan dengan tingkat debu 

kapas, kelembaban, dan getaran yang dapat 

mempercepat ausnya komponen mekanis. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan preventive maintenance dapat 

memperpanjang umur mesin hingga 25–

40% serta menurunkan biaya perbaikan 

hingga 30% (Eti et al., 2006; Muchiri & 

Pintelon, 2008). Dengan demikian, strategi 

ini tidak hanya berdampak pada umur pakai 

mesin, tetapi juga pada stabilitas 

operasional, kualitas produk, dan daya 

saing perusahaan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan 

perawatan preventif terhadap umur pakai 

mesin produksi tekstil. Secara khusus, 

penelitian difokuskan pada mesin tenun dan 

rajut di salah satu perusahaan tekstil di Jawa 

Barat. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kebijakan pemeliharaan 

mesin di industri tekstil Indonesia, 

sekaligus menjadi referensi bagi penelitian 

serupa di bidang teknik pemeliharaan dan 

manajemen aset industri. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksperimental 

lapangan dengan desain pretest–posttest 

control group design. Objek penelitian 

adalah mesin produksi tekstil (mesin tenun 

dan rajut) yang beroperasi di salah satu 

perusahaan manufaktur tekstil di Subang, 

Jawa Barat. 

Populasi penelitian mencakup seluruh 

mesin produksi tekstil (N = 40 unit). 

Sampel diambil dengan teknik purposive 

sampling, terdiri atas 20 mesin yang diberi 

perlakuan perawatan preventif terjadwal 

selama 6 bulan, dan 20 mesin sebagai 

kelompok kontrol yang hanya menjalani 

perawatan korektif. 

Perawatan preventif dilakukan 

meliputi: 
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a. Pembersihan mesin harian dan 

mingguan, 

b. Pelumasan komponen bergerak sesuai 

standar pabrikan, 

c. Inspeksi periodik sistem transmisi, 

sabuk, dan bantalan, 

d. Kalibrasi sensor dan sistem kendali, 

e. Penggantian suku cadang minor sesuai 

siklus umur pakai. 

 

Parameter yang diukur adalah umur 

pakai mesin efektif (jam operasi sebelum 

kerusakan mayor), downtime rata-rata, dan 

biaya perawatan. Data dianalisis 

menggunakan uji-t independen untuk 

melihat perbedaan signifikan antara 

kelompok perlakuan dan kontrol, dengan 

tingkat signifikansi α = 0,05. 

HASIL DAN  PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Perbandingan Umur Pakai Mesin, 

Downtime, dan Biaya Perawatan tertera 

pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Umur Pakai Mesin, Downtime, dan Biaya Perawatan 

Kelompok 
Rata-rata Umur Pakai 

(jam) 

Downtime 

(jam/bulan) 

Biaya Perawatan (Rp/jam 

operasi) 

Preventive 

(n=20) 
1.250 ± 85 12 ± 3 18.500 

Kontrol  

(n=20) 
920 ± 110 28 ± 6 25.700 

  

Hasil Uji-t Independen: 

a. Umur pakai mesin: t = 9,21; p < 0,001 → terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

preventif dan kontrol. 

b. Downtime: t = -8,47; p < 0,001 → terdapat perbedaan signifikan antara kelompok preventif 

dan kontrol. 

c. Biaya perawatan: t = -6,38; p < 0,001 → terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

preventif dan kontrol. 

Pembahasan 

Hasil uji-t menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan (p < 0,001) pada 

tiga parameter utama, yaitu umur pakai 

mesin, downtime, dan biaya perawatan 

antara kelompok dengan perawatan 

preventif dan kelompok kontrol. Temuan 

ini memperkuat bukti empiris bahwa 

perawatan preventif memberikan dampak 

nyata terhadap peningkatan kinerja dan 

efisiensi mesin tekstil. 

Umur pakai mesin kelompok 

preventif meningkat secara signifikan 

(1.250 jam vs 920 jam). Hal ini 

membuktikan bahwa tindakan seperti 

pelumasan, pembersihan, dan penggantian 

komponen secara terjadwal mampu 

menunda kerusakan mayor. Temuan ini 

konsisten dengan Mobley (2019) yang 

menyatakan preventive maintenance dapat 

memperpanjang umur teknis mesin hingga 

40%. 
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Dari sisi downtime, perbedaan 

signifikan juga terlihat (12 jam vs 28 jam 

per bulan). Analisis menunjukkan bahwa 

sebagian besar downtime pada kelompok 

kontrol disebabkan oleh kerusakan 

mendadak yang tidak terantisipasi, 

sedangkan pada kelompok preventif, 

kerusakan dapat diminimalisasi melalui 

deteksi dini. Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian Eti et al. (2006) yang 

menegaskan bahwa strategi pemeliharaan 

preventif efektif dalam mengurangi 

downtime produksi secara substansial. 

Biaya perawatan juga menunjukkan 

perbedaan signifikan, di mana kelompok 

preventif mengeluarkan biaya lebih rendah 

meski terdapat aktivitas rutin. Hal ini 

membuktikan bahwa preventive 

maintenance lebih cost-effective dibanding 

corrective maintenance, sebagaimana 

dijelaskan oleh Muchiri & Pintelon (2008). 

Dengan kata lain, biaya kecil yang 

dikeluarkan secara terencana dapat 

menghindarkan perusahaan dari kerugian 

lebih besar akibat kerusakan berat. 

Secara keseluruhan, hasil uji-t 

mengonfirmasi bahwa penerapan 

perawatan preventif tidak hanya berdampak 

positif tetapi juga signifikan secara statistik 

dalam memperpanjang umur pakai, 

menurunkan downtime, serta meningkatkan 

efisiensi biaya. Temuan ini memberikan 

dasar kuat bagi industri tekstil untuk 

mengadopsi strategi preventive 

maintenance sebagai kebijakan operasional 

utama. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan perawatan preventif 

berpengaruh signifikan terhadap umur 

pakai mesin produksi tekstil, downtime, dan 

biaya perawatan. Berdasarkan hasil uji-t 

independen, terdapat perbedaan yang nyata 

(p < 0,001) antara mesin yang mendapat 

perawatan preventif dibandingkan mesin 

kontrol. Mesin dengan perawatan preventif 

memiliki umur pakai rata-rata lebih panjang 

(1.250 jam) dibandingkan kontrol (920 

jam), downtime lebih rendah (12 jam/bulan 

vs 28 jam/bulan), serta biaya perawatan 

lebih efisien (Rp 18.500/jam operasi vs Rp 

25.700/jam operasi). Temuan ini 

menegaskan bahwa strategi perawatan 

preventif mampu memperpanjang umur 

teknis mesin, meningkatkan keandalan 

operasional, dan menurunkan beban biaya 

produksi.  

Saran 

Saran yang dapat diajukan adalah bahwa 

manajemen industri tekstil sebaiknya 

menerapkan program preventive 

maintenance secara konsisten dan terjadwal 

dengan melibatkan teknisi yang terlatih, 
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sistem pencatatan pemeliharaan berbasis 

digital, serta evaluasi berkala terhadap 

efektivitas program. Selain itu, perusahaan 

perlu memastikan ketersediaan suku cadang 

dan sumber daya yang memadai agar jadwal 

pemeliharaan tidak terganggu.  
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